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A, Latar Belakang Masalah

Kacapi adalah salah satu instrumen musik tradisional di Jawa Barat.

Instrumen ini banyak digunakan baik sebagai instrumen mandiri maupun

digunakan bersama bentuk ansambel yang lain. Beberapa jenis instrumen

kesenian tradisional yang menggunakan kacapi antara lain: Kacapi Suling,

Celempungan, Cianjuran dan Jenaka Sunda,

Jika dilihat dari bentuknya, instrumen kacapi yang berkembang di Jawa

Barat dapat dibedakan atas Kacapi Tembang atau disebut Kacapi Geiung/Parahu,

Kacapi Jentreng, Kacapi Siter, dan Kacapi Rincik. Kacapi Tembang adalah

kacapi yang digunakan untuk mengiringi pertunjukan Tembang Sunda khususnya

lagam Cianjuran. Bentuk kacapi ini di kedua ujungnya memiliki bentuk hiasan

seperti gelung (sanggul). Adapun sebutan kacapi Parahu, karena bentuknya

menyerupai Perahu. Kacapi Tembang yang bentuknya lebih kecil disebut dengan

Kacapi Rincik. Jentreng adalah nama instrumen kacapi yang biasa digunakan di

dalam pertunjukan kesenian Tarawangsa. Jentreng selain bentuknya jauh lebih

kecil dari Kacapi Tembang, dawainya juga hanya berjumlah 7 utas. Sedangkan

Kacapi Siter adalah "waditra karawitan Sunda bersenar, dengan resonator terbuat

dari kayu berbentuk kotak persegi panjang yang pada umumnya digunakan untuk

mepsmngi lagu-lagu kawih (Ruswandi, 1999:8).



Semua bentuk kacapi tersebut terbuat dari kayu yang beresonansi dengan

ukuran tertentu, mempunyai senar yang terbuat dari kawat dengan jumlah dan

jenis yang beragam. Jenis kawat yakni terbuat dari kuningan untuk Kacapi

Tembang, kawat baja untuk Kacapi Siter dan Kacapi Rincik serta heiaian kawat

baja (untuk rem/kopling) untuk Kacapi Jentreng

Semua jenis kacapi yang telah diuraikan tersebut memiliki teknik-teknik

xertentu di dalam memainkannya Untuk jenis Kacapi Tembang Rohayani

(1996:23) menyatakan bahwa "dalam penyajian Tembang Sunda Cianjuran ada

tiga macam petikan kacapi yang biasa dipakai untuk mengiringi vokal atau sekar,

yakni dipasieup, dikemprang, dan dijengkal (diwileff. Selain itu Kostawa

(1999:14) yang meneliti tentang kesenian Celempungan juga mengatakan bahwa

teknik petikan Kacapi Indung dalam penyajian kesenian Ceiempungan fungsinya

kebanyakan untuk mengiringi sekar dengan cara diranggeum yang

mempergimakan teknik beutit kacanf. Lain hainya dengan teknik yang biasa

digunakan untuk memainkan Kacapi Jentreng, yaitu bahwa:

Jentreng adalah sebuah wadhra yang teknik memainkannya dipetik (ditoel
disintreuk, dan diranggeum), tetapi teknik petikan kacapi pada sajian
kesenian Jentreng memiliki teknik tengkepan khusus sehingga
menimbulkan efek bunyi khas yang sangat berpengaruh terhadap nilai
estetis kesenian Jentreng. (Hendrawati, 2000: 24).

Berbicara mengenai teknik petikan kacapi, pada saai ini telah memiliki

pcrkembangan yang sangat signifikan. Secara teknis cara memainkan kacapi

khususnya kacapi siter telah banyak dikembangkan oleh salah seorang tokoh

karawitan Sunda yang sangat terkenal bernama Mang Koko. Dengan adanya

pengembangan teknik permainan kacapi siter yang dilakukan oleh Mang Koko



tersebut, maka di masyarakat terdapat dua gaya permainan kacapi, yaitu gaya

tradisional dan gaya Mang Koko. Mengenai teknik kacapi mang Koko ini

dinyatakan Ruswandi (1999:24-25), bahwa:

... permainan kacapi gaya Mang Koko dalam sajian kacapian, secara
mendasar terlihat pada aransemen, teknik petikan, dan penggunaan jari-jari
tangan. Oleh sebab itu, siapa saja yang memainkan kacapi dan di mana
saja tempataya, apabila permainannya seperti tersebut di atas, pasti
menggunakan gaya Mang Koko. Sebaliknya bila tidak, akan ketahuan
bahwa permainan kacapinya itu bukan gaya Mang Koko. Sehingga dengan
demikian, sekahpun secara bentuk ada kemiripan dengan permainan
kacapi gaya tradisi, namun secara musikal sangat jauh berbeda.

Teknik memainkan kacapi gaya Mang Koko tersebut sampai saat ini

dikembangkan sebagai salah satu bahan ajaran di lembaga-lembaga pendidikan

formal dalam bidang musik, seperti di SMK 10 (SMKI) Bandung, STSI Bandung,

maupun diProgram Pendidikan Seni Musik FPBS UPI.

Teknik petikan kacapi gaya Mang Koko yang pada saat ini banyak

digunakan dan banyak dipelajari oleh masyarakat. Hal ini mendukung alasan kuat

kepada peneliti mengapa meiakukan kajian terhadap teknik-teknik yang telah

dikembangkan oleh Mang Koko yang berkembang sampai saat ini. Karena

banyaknya karya-karya Mang Koko dalam bidang kacapi, maka hal-hal yang di

bahas dalam penelitian ini dibatasi hanya kepada teknik-teknik petikan kacapi

yang diciptakan Mang Koko pada periode Kanca Indihiang.

Periode Kanca Indihiang, ini adaiah periode awal Mang Koko mulai

mengembangkan teknik petikan kacapi, sehingga pada masa Kanca Indihiang itu

dipandang sebagai cikal-bakal perkembangan teknik petikan kacapi yang

dilakukan oleh Mang Koko. Masa perkembangan Kanca Indihiang dipandang



sebagai momentum awal mulanya dikembangkan teknik petikan kacapi yang lebih

inovatif dalam mengiringi lagu-lagu. Fungsi kacapi secara musikal yang

berkembang, terutama dalam mengiringi lagu-lagu kawih. Di samping itu secara

teknis petikan tersebut membentuk varias-variasi seperti melodis, ritmis, dan bass

yang tidak terdapat dalam teknik petikan kacapi lain.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertema tentang teknik petikan kacapi Gaya Kanca

Indihiang. Aspek-aspek yang dianalisis yaitu seputar ragam teknik petikan, dan

motif pada karya-karya iringan kacapi gaya Kanca Indihiang. Secara rinci

masalah-nrasalah yang dikaji disampaikan dalam bentuk pertanyaan sebagai

berikut:

1. Bagaimana struktur sajian kacapi jenaka grup Kanca Indihiang pimpinan

Mang Koko?

2. Bagaimana teknik petikan kacapi gaya Kanca Indihiang pimpinan mang

Koko?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang berjudul "Teknik Petikan Kacapi Kanca Indihiangan

Pimpinan Mang Koko" inisecara khusus bertujuan:

1. Untuk Mengetahui stukrur sajian kacapi jenaka grup Kanca Indihiang

pimpinan.Mang Koko.



2. Untuk mengetahui tentang teknik petikan kacapi gaya Kanca Indihiang

pimpinan Mang Koko?

3. Untuk mengetahui tentang penerapan teknik Kacapi Kanca Indihiang dalam

mengiringi lagu-lagunya.

D. Manfaat Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan ini hasil-hasilnya diharapkan dapat

memberikan nilai atau manfaat bagi peneliti sebagai pengkaji secara langsung,

maupun bagi orang lain yang memiliki kepentingan dengan kegiatan penelitian

ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti, sebagai sebuah temuan yang akan memberikan tambahan ilmu

pengetahuan tentang berbagai teknik petikan kacapi yang pertama kali

dikembangkan oleh Mang Koko sebagai pelopor dalam hal perkembangan

teknik memainkan kacapi di Jawa Barat. Selain itu, hasil temuan yang

diharapkan dapat di pelajari untuk meningkatkan kemampuan dan

keterampilan peneliti dalam memainkan instrumen kacapi Kawih.

2. Lembaga pendidikan Seni, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan

dalam mengembangkan keterampilannya khusus di bidang memainkan

instrumen Kacapi Kawih.

3. Seniman dalam bidang Karawitan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

sebuah dokumen yang dapat digali dan dipelajari. Selain itu, hasil penelitian

ini juga dapat dijadikan sebagai pedoman bagi masyarakat dalam

meningkatkan keterampilan dalam memainkan instrumen Kacapi Kawih,



E. Metode Penelitian

Penelitian mi bertujuan untuk mendeskripsikan teknik petikan kacapi gaya

Kanca Indihiang pimpinan Mang Koko. Metode penelitian yang dianggap paling

tepat untuk menggali seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptifdengan paradigma Kualitatif

1. Teknik Pengumpulan Data

Keberhasilan pengumpulan data di dalam sebuah kegiatan penelitian,

sangat bergantung kepada teknik yang digunakan peneliti di dalam menggali atau

mengungkap. data. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan pengumpulan

data, peneliti menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:

a. Observasi

Karena grup Kanca Indihiang pada saat ini sudah bubar, maka kegiatan

pengamatan yang peneliti lakukan adalah melalui pengamatan terhadap karya-

karya yang ada, baik yang bersifat audio maupun sumber data yang lainnya.

Melalui pengamatan ini diharapkan penehti akan mendapatkan sejumlah data

yang dianalisis.

b. Wawancara

Uutuk melengkapi data-data yang tidak terdapat dalam bentuk tulisan

ataupun audio maka penehti melakukan kegiatan wawancara. Wawancara

dilakukan dengan beberapa tokoh kacapi yang menguasai dan memahami tentang

teknik petikan kacapi Khususnya Gaya Kanca Indihiang, dalam hal ini Tatang

Benyamin, Ida Rosida, Nano Suramo, Riskonda dan Endang Survana dipandang



sebagai tokoh yang berkompeten dan mempunyai pengetahuan mengenai kacapi

gaya Kanca Indihiang pimpman Mang Koko dan perkembangaimya.

c. Studi Dokumentasi

Penelitian ini adalah merupakan kajian terhadap data-data yang telah

dibuat pada saat grup Kanca Indihiang masih ada. Karena kegiatan grup pada saat

penelitian ini dilakukan sudah tidak ada, maka data peneliti im diperoleh dari

berbagai dokumentasi data, baik yang bersifat tuhsan, rekaman audio, maupun

data-data lainnya.

2. Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul baik dalam bentuk catatan maupun rekaman,

diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan untuk digunakan dalam rnengupas

pemecahan masalah. Dengan demikian bahwa data-data yang terkumpul baik

melalui observasi, wawancara, maupun studi dokumentasi, akan menjadi smkron

guna diambil kesimpulan sebagai hasil atau temas penelitian ini. Data yang diolah

adalah teknik petikan kacapi gaya Kanca Indihiang pimpinan Mang Koko.

F. Asumsi

Penelitian yang dilakukan ini berpijak kepada sebuah asumsi bahwa teknik

petikan kacapi gaya Kanca Indihiang pimpinan Mang Koko menggunakan teknik

peniarian yang berbeda dibandingkan teknik petikan kacapi lain yang berkembang

di Jawa Barat. Secara teknis petikan Kanca Indihiang merupakan pengembangan



dari karya-karya tradisi, dan merupakan cikal-bakal perkembangan teknik petikan

kacapi di Jawa Barat, khususnya ragam Kacapi Kawih.

G, Batasan Istilah

Untuk menjaga kesalahpahaman peneliti memberikan batasan dan pengertian

istilah terhadap judul diatas yaitu sebagai berikut:

1. Teknik adalah cara (kepandaian, dsb) membuat atau meiakukan sesuatu yang

berhubungan dengan seni (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988:915).

2. Petikan adalah cara atau teknik permainan kacapi dengan menggunakan jari

tangan baik kirimaupun kanan.

3. Kacapi adalah salah satualat musik Sunda yang berdawai (Sukanda, 1996:1).

4. Kanca Indihiangm menunjukan gaya permainan kacapi grup Kanca

Indihiang. Kanca Indihiang adalah nama grup yang didirikan oleh Mang

Koko dengan bidang garapan Jenaka Sunda. Secara etimologis, Kanca berarti

saudara dan Indihiang adalah nama suatu daerah diTasikmalaya.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pengertian judul pada penelitian ini

adalah membahas mengenai caia memainkan kacapi dengan menggunakan jari

tangan suatu gaya permainan kacapi yang dikembangkan oleh grup Kanca

Indihiang pimpinan Mang Koko.






